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Abstrak-Aplikasi pengamatan lalu lintas merupakan aplikasi yang dibangun untuk memberikan perakiraan kondisi lalu lintas 

pada ruas jalan. Perakiraan Kondisi lalu lintas berdasarkan data kecepatan kendaraan yang di rekam menggunakan perangkat 

smartphone dengan modul GPS. Kondisi lalu lintas di sajikan berbasis GIS (geographic information system) dengan 

menggunakan fitur garis berwarna (polyline) yang menunjukkan kondisi lalu lintas macet pada garis berwarna hitam,kondisi 

lalu lintas padat garis berwarna merah, kondisi lalu lintas sedang garis berwarna kuning, kondisi lalu lintas lancar garis 

berwarna hijau. Untuk mengetahui kinerja (keakuratan) prakiraan kondisi lalu lintas yang di hasilkan pada aplikasi maka 

perlu dilakukan pengujian terhadap hasil prakiraan kondisi lalu lintas yang di hasilkan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Root Mean Square Error (RMSE) dengan mencari suatu ukuran kesalahan yang berdasarkan pada selisih 

kecepatan kendaraan pada sistem dan kecepatan kendaraan actual. Pengujian telah dilakukan pada 28 titik area pengamatan 

menghasilkan RMSE sebersar 2,883644 km/jam. Dengan demikian informasi kondisi lalu lintas yang dihasilkan cukup akurat 

dengan selisih rata-rata kecepatan kendaraan pada sistem berdasarkan data GPS pada smartphone dengan kecepatan aktual 

sangat kecil 

Kata Kunci: Kondisi Lalu Lintas, GPS, Smartphone, RMSE 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan kendaraan pada kota-kota besar setiap tahun-nya semakin meningkat hal ini tentu berdapak terhadap tingkat 

kepadatan lalu lintas. Kepadatan lalu lintas dapat membebankan biaya yang signifikan terhadap ekonomi dan sosial 

masyarakat. Hadirnya teknologi informasi mulai menghadirkan inovasi - inovasi dalam membantu meringankan dampak 

langsung maupun tidak langsung akibat kondisi lalu lintas yang padat dan tidak menentu, seperti bermunculan aplikasi sistem 

informasi pemantau kecepatan kendaraan, sistem informasi perakiraan kondisi lalu lintas dan sistem informasi estimasi waktu 

tempuh ke tempat tujuan. Sistem informasi kondisi lalu lintas yang dinamis dan memberikan informasi yang tepat dapat 

membantu masyrakat pengguna lalu lintas untuk melalukan penjadwalan dan perencanaan aktivitas yang lebih baik.Pengujian 

terhadap perangkat lunak atau aplikasi sangat penting untuk dilakukan agar perangkat lunak yang di-kembangkan berkualitas 

baik dan reliable. [1] 

Aplikasi pengamatan lalu lintas merupakan aplikasi yang dibangun untuk memberikan perakiraan kondisi lalu lintas 

pada ruas jalan. Perakiraan Kondisi lalu lintas berdasarkan data kecepatan kendaraan yang di rekam menggunakan perangkat 

smartphone dengan modul GPS. Kondisi lalu lintas di sajikan berbasis GIS (geographic information system) dengan 

menggunakan fitur garis berwarna (polyline) yang menunjukkan kondisi lalu lintas macet pada garis berwarna hitam,kondisi 

lalu lintas padat garis berwarna merah, kondisi lalu lintas sedang garis berwarna kuning, kondisi lalu lintas lancar garis 

berwarna hijau. [2][3] 

Untuk mengetahui kinerja (keakuratan) prakiraan kondisi lalu lintas yang di hasilkan pada aplikasi maka perlu 

dilakukan pengujian terhadap hasil prakiraan kondisi lalu lintas yang di hasilkan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

Root Mean Square Error (RMSE) dengan mencari suatu ukuran kesalahan yang berdasarkan pada selisih antara dua buah 

hasil prakiraan kondisi lalu lintas dari aplikasi dan kondisi lalu lintas aktual dengan cara pengamatan secara langsung. [4] 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penelitian terdiri dari empat bagaian yaitu studi literatur, pengumpulan dan pengolahan data, pengujian sistem dan 

analisa hasil pengujian seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Pada penelitian ini data dibagi menjadi dua yaitu data premier dan data skunder. Data premier diperoleh dari observasi 

langsung pada lokasi pengambilan data sampel. Data premier berupa data kecepatan kendaraan yang direkam pada 

speedometer kendaraan dan kondisi lalu lintas yang dilihat secara visual pada waktu pengamatan. Data skunder diperoleh 

secara tidak langsung melalui data yang direkam pada sistem yang diujikan. Data skunder ini meliputi : (1) Data koordinat 

kendaraan, (2) Data kecepatan kendaraan, (3) Data perkiraan kondisi lalu lintas.[5] 

Pengujian terhadap akurasi informasi lalu lintas yang dihasilkan dari sistem yang sudah dibangun dan di 

implementasikan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Root Mean Square Error (RMSE) dengan mencari suatu 

ukuran kesalahan yang berdasarkan pada selisih antara dua buah hasil informasi kondisi lalu lintas dari aplikasi dan kondisi 

lalu lintas aktual dengan cara pengamatan secara langsung.  

Informasi kondisi lalu lintas yang dihasilkan pada aplikasi bersumber pada data kecepatan kendaraan yang direkam 

berdasarkan data GPS pada smartphone. Untuk mengetahui akurasi dari informasi lalu lintas, maka dilakukan pengujian 

dengan mencari selisih antara kecepatan kendaraan pada aplikasi dan kecepatan kendaraan aktual yang diukur dari 

speedometer kendaraan. Pengujian dilakukan dengan RMSE yang didefiniskan dalam persamaan berikut : [6] 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =  √
1

𝑛
 ∑ |𝑇𝑖 − 𝑇̂𝑖 |2𝑛

𝑖=1       (1) 

𝑇𝑖 = Kecepatan kendaraan pada speedometer (Km/jam) 

𝑇̂𝑖 = Kecepatan kendaraan pada aplikasi berdasarkan data GPS smartphone  

n = Jumlah Sampel data 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini sebagai sampel pengambilan data pada ruas kota Denpasar implementasi pengamatan kondisi lalu lintas 

dilakukan pada jalur bus Trans Sarbagita koridor I pada ruas jalan Denpasar Kota – GWK (Garuda Wisnu Kencana) dengan 

panjang area pengamatan adalah 30 km. Pada Bus Trans Sarbagita diletakkan sebuah perangkat smartphone yang sudah 

terpasang aplikasi yang diujikan. Aplikasi akan merekam data kecepatan dan mengirimkan koordinat pergerakan kendaraan 

secara periodic ke server.[7] 

3.1 Akuisi data kecepatan dan pengiriman data pada aplikasi 

Secara umum aplikasi pengematan kondisi lalu lintas yang diujikan terdiri dari tiga proses yaitu, akuisisi data kecepatan, 

pengiriman data kecepatan, proses informasi kondisi lalu lintas. Proses akuisisi data melibatkan GPS pada smartphone dan 

pengiriman data memanfaatkan GPRS/Internet.[8] Proses akuisi dan pengiriman data seperti ditujukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Proses Akuisisi dan Pengiriman Data 
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3.2 Proses menampilkan informasi lalu lintas pada aplikasi 

Informasi kondisi lalu lintas di proses pada server kemudian informasikan kepada pengguna berdasarkan permintaan. Proses 

informasi kondisi lalu lintas ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Proses Informasi Kondisi Lalu Lintas 

3.3 Data kecepatan kendaraan direkam pada aplikasi 

 

Gambar 4. Sampel Data Kecepatan Kendaraan 
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Sampel data diambil pada ruas jalan Kota Denpasar dari jalan Kamboja Denpasar sampai jalan By Pass Ngurah Rai 

Kelan. Sampel data kecepatan kendaraan seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 

Tabel 1. Perbandingan Data Kecepatan Kendaraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Perbandingan Data Kecepatan Kendaraan 

3.4 Analisa hasil pengujian 

Tabel 1 menunjukkan 28 sampel data perbandingan kecepatan kendaraan yang dihasilkan dari sistem berdasarkan data GPS 

pada smartphone dan data kecepatan kendaraan secara aktual yang diamati dan diukur melalui speedometer kendaraan. 

Perbandingan nilai kecepatan kendaraan dari sistem tidak jauh berbeda dengan data kecepatan kendaraan pada speedometer 

kendaraan seperti yang ditujukkan pada Gambar 5. Jika dilakukan pengujian dengan menggunakan RMSE mendapatkan hasil 

= 2,883644 km/jam. Dengan demikian selisih pengamatan kecepatan kendaraan yang dihasilkan dari sistem dengan 

pengamatan secara langsung pada speedometer kendaraan rata-rata 2,883644 km/jam. 
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Perbandingan Data Kecepatan

Kecepatan Pada Sistem Kecepatan Aktual

No Area Pengamatan Kecepatan Pada Sistem 

(km/h) 

Kecepatan Aktual 

(km/h) 

1 Link 1 31,96579 30 

2 Link 2 32,52624 35 

3 Link 3 19,06868 30 

4 Link 4 32,41946 35 

5 Link 5 30,60388 30 

6 Link 6 6,427593 10 

7 Link 7 30,40823 20 

8 Link 8 36,05933 25 

9 Link 9 20,10699 20 

10 Link 10 22,94053 25 

11 Link 11 28,45742 35 

12 Link 12 29,35727 30 

13 Link 13 3,147445 10 

14 Link 14 37,1065 35 

15 Link 15 20,08452 20 

16 Link 16 41,27525 40 

17 Link 17 41,19727 40 

18 Link 18 33,18838 35 

19 Link 19 31,44553 35 

20 Link 20 12,2477 15 

21 Link 21 34,76196 35 

22 Link 22 34,35765 35 

23 Link 23 26,69737 25 

24 Link 24 28,61202 30 

25 Link 25 30,32335 30 

26 Link 26 22,67088 20 

27 Link 27 35,42284 35 

28 Link 28 40,07758 40 
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4. KESIMPULAN 

Sampel data diambil pada ruas jalan kota Denpasar dengan panjang area pengamatan 30 km dan 28 titik area pengamatan. 

Berdasarkan 28 sampel data kecepatan kendaraan kemudian dibandingkan dengan kecepatan aktual yang diamati melalui 

speedometer kendaraan dengan waktu yang sama, maka di dapatkan perbandingan hasil kecepatan kendaraan pada sistem 

dan kecepatan kendaraan aktual. Pengujian terhadap tingkat akurasi informasi kondisi lalu lintas berdasarkan data kecepatan 

kendaraan menghasilkan RMSE sebesar 2,883644 km/jam. Dengan demikian informasi kondisi lalu lintas yang dihasilkan 

cukup akurat dengan selisih rata-rata kecepatan kendaraan pada sistem berdasarkan data GPS pada smartphone dengan 

kecepatan aktual sangat kecil. 
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